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Abstract: Indonesia is highly vulnerable to landslide disasters due to
its complex geographical and topographical conditions. Kemiri
Village, Pacet District, Mojokerto Regency, is one of the areas prone
to landslides, posing a potential threat to community safety,
particularly elementary school students. This study aimed to evaluate
the effectiveness of a landslide disaster mitigation socialization
program in improving the knowledge of students at SDN Kemiri 2. A
descriptive quantitative method with a pre-test and post-test design
was employed, involving 11 fifth-grade students. Data were collected
using closed questionnaires and analyzed with a Paired Sample T-
Test. The results revealed a significant improvement in knowledge:
prior to the program, most students were in the “poor” category,
whereas afterward the majority reached the “good” and ‘“‘very
good” categories (p < 0.005). These findings indicate that the
program effectively enhanced students’ preparedness and is relevant
for sustainable implementation, especially in disaster-prone schools.

Abstrak: Indonesia memiliki tingkat kerentanan tinggi terhadap
bencana tanah longsor akibat kondisi geografis dan topografi yang
kompleks. Desa Kemiri, Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto,
termasuk wilayah rawan longsor yang berpotensi mengancam
keselamatan masyarakat, khususnya siswa sekolah dasar. Penelitian
ini bertujuan mengevaluasi efektivitas sosialisasi mitigasi bencana
tanah longsor terhadap peningkatan pengetahuan siswa SDN Kemiri
2. Metode yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif dengan
pendekatan pre-test dan post-test pada 11 siswa kelas V. Data
diperoleh melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan Paired
Sample T-Test. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan: sebelum
kegiatan sebagian besar siswa berada pada kategori “kurang”,
sedangkan setelah kegiatan mayoritas berada pada kategori “baik”
dan “sangat baik” (p < 0,005). Dengan demikian, sosialisasi ini
efektif meningkatkan kesiapsiagaan siswa dan layak diimplementasi
kan berkelanjutan di sekolah rawan bencana.
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INTRODUCTION

Indonesia merupakan salah satu negara dengan tingkat kerentanan bencana alam
yang tinggi di dunia. Letak geografis Indonesia yang berada di kawasan Cincin Api
Pasifik (Ring of Fire), ditambah dengan topografi pegunungan dan curah hujan ekstrem,
menjadikan tanah longsor sebagai bencana alam yang paling sering terjadi. Data dari
Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) mencatat bahwa sepanjang tahun
2023 telah terjadi lebih dari 1.155 kejadian tanah longsor, menjadikannya bencana
geologis dengan frekuensi tertinggi kedua setelah banjir (BNPB, 2024; IndonesiaBaik.id,
2024). Tanah longsor tidak hanya menyebabkan kerusakan fisik seperti rusaknya jalan,
gedung, dan lahan pertanian, tetapi juga mengganggu aktivitas ekonomi, sosial, dan
pendidikan masyarakat di wilayah terdampak.

Anak-anak usia sekolah dasar termasuk dalam kelompok paling rentan saat terjadi
bencana. Mereka belum memiliki kemampuan kognitif dan fisik yang matang untuk
bertindak cepat dan tepat dalam kondisi darurat (Padmasari et al., 2024). Sayangnya,
pemahaman mereka terhadap kebencanaan masih sangat terbatas, terutama di sekolah-
sekolah yang berada di wilayah rawan longsor. Hal ini menjadi semakin
mengkhawatirkan mengingat tidak semua sekolah memiliki sistem mitigasi bencana dan
pendidikan kebencanaan yang terstruktur. Kondisi tersebut terlihat nyata di Desa Kemiri,
Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur. Daerah ini secara geografis berada
di lereng Gunung Welirang yang memiliki tingkat kemiringan tinggi dan curah hujan
intens, menjadikannya sebagai kawasan dengan potensi tinggi terhadap bencana tanah
longsor. Berdasarkan laporan Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD)
Kabupaten Mojokerto, wilayah Pacet telah mengalami lebih dari 30 kejadian tanah
longsor selama lima tahun terakhir, terutama pada musim hujan antara Desember hingga
Maret (BPBD Mojokerto, 2023). Salah satu lokasi yang paling rawan adalah SDN Kemiri
2, yang berbatasan langsung dengan jurang curam di belakang sekolah.

Survei yang dilakukan sebelum kegiatan sosialisasi menunjukkan bahwa 80%
siswa SDN Kemiri 2 tidak mengetahui prosedur evakuasi saat terjadi tanah longsor, dan
70% tidak mampu mengenali tanda-tanda awal seperti retakan tanah atau suara gemuruh
(Laporan PKL UNUSA, 2025). Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan pengetahuan
yang signifikan dan mendesak perlunya intervensi edukatif. Kondisi serupa juga
tercermin dalam studi Anggraeni et al. (2024), yang menemukan bahwa siswa dengan
tingkat pengetahuan tinggi tentang bencana menunjukkan kesiapsiagaan yang jauh lebih

baik dibandingkan dengan mereka yang tidak mendapatkan pendidikan kebencanaan.
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Untuk menjawab tantangan tersebut, dilakukan kegiatan sosialisasi mitigasi bencana
tanah longsor kepada siswa kelas 5 SDN Kemiri 2 pada tanggal 19 Juni 2025. Kegiatan
ini menggunakan pendekatan edukatif berupa penyampaian materi interaktif, praktik
lapangan, dan simulasi evakuasi. Evaluasi dengan pre-test dan post-test menunjukkan
peningkatan signifikan pemahaman siswa: 91% siswa berpindah dari kategori “kurang”
ke “baik” dan “sangat baik™ (Artikel Ilmiah PKL, 2025). Metode ini terbukti efektif
dalam meningkatkan kesiapsiagaan anak terhadap bencana tanah longsor, sekaligus
mendorong terbentuknya budaya sadar risiko sejak dini.

Kegiatan ini juga menjadi implementasi nyata dari pendekatan mitigasi non-
struktural yang direkomendasikan oleh United Nations Office for Disaster Risk
Reduction (UNDRR) dan Permendikbud No. 33 Tahun 2019 tentang Sekolah Siaga
Bencana. Pendidikan kebencanaan bukan hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga

membangun keterampilan praktis dan sikap proaktif terhadap potensi bencana.

METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk
mengevaluasi efektivitas kegiatan sosialisasi mitigasi bencana tanah longsor terhadap
peningkatan pengetahuan dan sikap siswa sekolah dasar. Kegiatan dilaksanakan pada
tanggal 19 Juni 2025 di SDN Kemiri 2, Desa Kemiri, Kecamatan Pacet, Kabupaten
Mojokerto, yang merupakan wilayah dengan potensi tanah longsor tinggi karena letaknya
di lereng perbukitan.

Subjek dalam kegiatan ini adalah 11 siswa kelas 5 yang mengikuti rangkaian
kegiatan sosialisasi. Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling, mengingat
jumlah populasi yang terbatas dan seluruh siswa di kelas tersebut terlibat secara
langsung. Pelaksanaan kegiatan terdiri dari tiga tahap utama, yaitu:

1. Pra-kegiatan: Perencanaan dan koordinasi dengan pihak sekolah, penyiapan materi
serta instrumen pengukuran berupa kuesioner.

2. Pelaksanaan kegiatan: Penyampaian materi mitigasi tanah longsor secara interaktif,
praktik pengenalan tanda bahaya dan jalur evakuasi, serta simulasi tindakan saat dan
setelah bencana.

3. Pasca kegiatan: Evaluasi efektivitas sosialisasi melalui Pre-Test dan Post-Test yang
berisi indikator pengetahuan dan sikap siswa terhadap bencana tanah longsor.

Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner pilihan ganda yang telah divalidasi

isi untuk memastikan kesesuaian materi dengan usia responden (10—11 tahun). Skor dari
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setiap jawaban diklasifikasikan dalam empat kategori pemahaman: kurang, cukup, baik,
dan sangat baik. Perbedaan skor antara pre-test dan post-test digunakan sebagai dasar
untuk menilai keberhasilan kegiatan dalam meningkatkan kesiapsiagaan siswa terhadap
bencana (Artikel Ilmiah PKL, 2025). Data hasil kuesioner dianalisis secara deskriptif
kuantitatif menggunakan tabulasi dan persentase yang dihitung melalui perangkat lunak

Microsoft Excel.

RESULTS AND DISCUSSION
Results

Kegiatan sosialisasi mitigasi bencana tanah longsor dilaksanakan pada tanggal 19
Juni 2025 di SDN Kemiri 2, Desa Kemiri, Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto.
Sebanyak 11 siswa kelas 5 menjadi peserta dalam kegiatan ini. Lokasi sekolah yang
berada di depan lereng perbukitan dan berbatasan langsung dengan jurang menjadikan
sekolah ini tergolong dalam wilayah rawan tanah longsor. Sebelum kegiatan dimulai,
siswa diberikan pre-test untuk mengukur tingkat awal pengetahuan dan sikap mereka
terhadap bencana tanah longsor. Setelah kegiatan sosialisasi, dilakukan post-test dengan
soal yang sama. Hasil dari pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif kuantitatif.
Berikut adalah rangkuman temuan utama:

a. Gambaran Tingkat pengetahuan Siswa berdasarkan Penilaian Pre-Test

Tabel 1 Distribusi pengetahuan Siswa SDN Kemiri 2 tentang mitigasi bencana tanah
longsor berdasarkan Penilaian Pre-Test

No Jumlah Benar Penilaian Pre-Test Jumlah Presentase

1 2 soal Nilai 20 1 9,09%

2 3 soal Nilai 30 3 27,27%

3 4 soal Nilai 40 3 27.27%

4 5 soal Nilai 50 3 27.27%

5 6 soal Nilai 60 1 9,09%
Total 11 100%

Sumber Data: Data Primer, 2025

Berdasarkan hasil pre-test yang dilakukan terhadap 11 siswa SDN Kemiri 2, diperoleh
gambaran awal mengenai tingkat pengetahuan siswa tentang mitigasi bencana tanah
longsor. Penilaian dilakukan berdasarkan jumlah soal yang dijawab dengan benar dari
total 10 soal yang diberikan. Hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
memiliki tingkat pengetahuan pada kategori sedang. Sebanyak 3 orang siswa
(27,27%) mampu menjawab 3 soal dengan nilai setara 30, sementara 3 siswa lainnya

(27,27%) menjawab 4 soal dengan nilai 40, dan3 siswa (27,27%) menjawab 5
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soal dengan nilai 50. Sementara itu, terdapat 1 siswa (9,09%) yang hanya mampu
menjawab 2 soal (nilai 20), dan 1 siswa lainnya (9,09%) menjawab 6 soal (nilai 60).
Distribusi nilai ini mengindikasikan bahwa mayoritas siswa masih berada pada tingkat
pemahaman dasar hingga sedang mengenai mitigasi bencana tanah longsor. Hanya
sebagian kecil siswa yang memiliki pemahaman relatif baik (nilai 60), dan sebagian
lainnya masih perlu pembinaan lebih lanjut. Distribusi nilai ini mengindikasikan
bahwa mayoritas siswa masih berada pada tingkat pemahaman dasar hingga sedang
mengenai mitigasi bencana tanah longsor. Hanya sebagian kecil siswa yang memiliki
pemahaman relatif baik (nilai 60), dan sebagian lainnya masih perlu pembinaan lebih
lanjut. Temuan ini menunjukkan pentingnya dilakukan kegiatan Sosialisasi mitigasi
bencana tanah longsor, untuk meningkatkan kapasitas dan kesiapsiagaan siswa dalam
menghadapi potensi bencana, terutama di wilayah rawan seperti Desa Kemiri,

Kecamatan Pacet.
b. Hasil Post Test Pengetahuan

Tabel 2. Hasil Post Test Pengetahuan

No Jumlah Benar Penilaian Pre Test Pengetahuan Jumlah Presentase
1 7 Soal Nilai 70 4 16,67%
2 8 Soal Nilai 80 4 16,67%
3 9 Soal Nilai 90 3 12,50%
Total 11 100%

Sumber Data: Data Primer, 2025

Setelah dilakukan kegiatan sosialisasi mitigasi bencana tanah longsor,
dilaksanakan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan siswa SDN Kemiri
2. Hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan signifikan dibandingkan pre-test.
Sebanyak 4 siswa (36,36%) mampu menjawab 7 soal dengan nilai 70, dan 4 siswa
lainnya (36,36%) menjawab 8 soal dengan nilai 80. Sementara itu, 3 siswa (27,2
7%) mencapai hasil optimal dengan menjawab 9 soal dengan nilai 90. Distribusi ini
mencerminkan bahwa sebagian besar siswa telah mencapai tingkat pemahaman yang
baik hingga sangat baik setelah mengikuti kegiatan sosialisasi. Tidak terdapat siswa
dengan nilai rendah, yang berarti semua peserta mengalami peningkatan pengetahuan
dan pemahaman terhadap konsep mitigasi bencana tanah longsor. Hal ini

menunjukkan bahwa metode penyampaian materi yang digunakan dalam kegiatan
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sosialisasi cukup efektif dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman siswa

terhadap kesiapsiagaan bencana.

c. Hasil Pre Test Sikap

Tabel 3. Hasil Pre Test Sikap

¢ Jumlah Benar  Penilaian Pre Test Sikap Jumlah Presentase
1 40-54 Soal Nilai 40-54 5 45,5%
2 55-84 Soal Nilai 55-84 6 54,5%
Total 11 100%

Sumber Data: Data Primer, 2025

Berdasarkan hasil Pre-Test Sikap terhadap 11 siswa, diperoleh distribusi skor

sebagai berikut:

e Sebanyak 5 siswa (45,5%) berada pada kategori nilai 40-54, yang menunjukkan

tingkat sikap masih rendah. Siswa dalam kategori ini memerlukan perhatian khusus

untuk peningkatan sikap, baik dalam hal kesadaran, partisipasi, maupun tanggung

jawab terhadap materi yang diberikan.

e Sementara itu, 6 siswa (54,5%) masuk dalam kategori nilai 55-84, yang

mengindikasikan bahwa lebih dari separuh siswa sudah memiliki sikap cukup baik,

namun masih terdapat ruang untuk perbaikan dan penguatan sikap lebih lanjut.

Hasil ini menggambarkan bahwa mayoritas siswa sudah memiliki dasar sikap

yang cukup, namun perlu adanya penguatan nilai-nilai sikap melalui pembelajaran

yang interaktif dan bermakna. Pemberian materi yang sesuai, kegiatan reflektif, serta

keterlibatan aktif dalam proses belajar diharapkan dapat meningkatkan sikap positif

siswa secara keseluruhan.

d. Hasil Post Test Sikap

Tabel 4. Hasil Post Test Sikap

No Jumlah Benar Penilaian Pre Test Sikap Jumlah Presentase

1 40-84 Soal Nilai 40-84 5 45,5%

2 55-100 Soal Nilai 55-100 6 54,5%
Total 11 100%

Sumber Data: Data Primer, 2025

Setelah dilakukan pembelajaran dan intervensi, hasil Post-Test Sikap dari 11

siswa menunjukkan adanya peningkatan yang cukup signifikan:

o 6 siswa (54,5%) mencapai nilai dalam kategori 85-100, yang mencerminkan

tingkat sikap sangat baik. Siswa-siswa ini menunjukkan perkembangan positif
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dalam hal tanggung jawab, keterlibatan dalam proses belajar, serta pemahaman
nilai-nilai sikap yang diajarkan.

e 5 siswa (45,5%) berada dalam kategori nilai 40—84, meskipun belum mencapai
tingkat maksimal, namun sebagian besar dari mereka telah menunjukkan perbaikan
dibandingkan hasil Pre-Test.

Hasil ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang diberikan berdampak
positif terhadap sikap siswa. Terdapat peningkatan jumlah siswa yang masuk dalam
kategori nilai tinggi, dan tidak ada siswa yang mengalami penurunan skor. Hal ini
mengindikasikan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan efektif dalam

membentuk dan memperkuat sikap siswa.

e. Evaluasi Perubahan Penilaian tingkat pengetahuan dan sikap dari hasil penilaian Pre-

Test dan Post-Test

Tabel 4. 1 Evaluasi Perubahan Penilaian tingkat pengetahuan dan sikap

No Perubahan Penilaian Jumlah Presentase
1 Mengalami peningkatan 1 50.00
pengetahuan
2. Mengalami peningkatan sikap 11 50.00
Total 22 100.00

Sig dari Uji Paire-Sample T-Test = dari 0,003 ke 0,005
Alfa (a)=0.005
Sumber Data: Data Primer, 2025

Berdasarkan hasil pengukuran Pre-Test dan Post-Test terhadap 11 responden,
diperoleh gambaran bahwa seluruh siswa mengalami peningkatan baik dalam aspek
pengetahuan maupun sikap setelah mendapatkan pembelajaran tentang kesiapsiagaan
bencana. Dalam rincian perubahan:

o Sebanyak 11 siswa (50%) mengalami peningkatan pada aspek pengetahuan.
o Sebanyak 11 siswa (50%) juga mengalami peningkatan pada aspek sikap.

Meskipun jumlah siswa hanya 11 orang, total perubahan yang dihitung
adalah 22, karena masing-masing siswa berkontribusi pada dua jenis perubahan yang
berbeda, yaitu peningkatan pengetahuan dan peningkatan sikap. Oleh karena itu, total
perubahan mencapai 100% dengan proporsi yang seimbang. Untuk mengetahui
signifikansi dari peningkatan tersebut, dilakukan analisis statistik menggunakan uji

Paired-Sample T-Test.
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e Hasil uji menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) berada pada rentang 0,003
hingga 0,005.

¢ Dengan tingkat signifikansi a = 0,005, maka diperoleh kesimpulan bahwa nilai Sig.
< a, sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak.

Artinya, terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil sebelum dan sesudah

pembelajaran, baik pada aspek pengetahuan maupun sikap. Hal ini menunjukkan

bahwa pembelajaran yang diberikan memberikan dampak positif dan nyata terhadap

peningkatan kesiapsiagaan siswa.

Discussion
a. Karakteristik Responden

Karakteristik responden dalam kegiatan sosialisasi mitigasi bencana tanah
longsor terdiri dari siswa Sekolah Dasar (SD) kelas 5. Berdasarkan data yang
diperoleh dari SDN Kemiri 2, sebanyak 11 siswa mengikuti kegiatan ini dengan
komposisi 3 siswa laki-laki (27%) dan 8 siswa perempuan (73%). Pemilihan siswa
kelas 5 didasarkan pada pertimbangan perkembangan kognitif mereka yang sudah
mampu memahami informasi konkret dan mengikuti instruksi dengan baik. Menurut
teori perkembangan kognitif dari Jean Piaget, anak-anak usia 7 hingga 11 tahun berada
pada tahap di mana mereka mulai mampu berpikir logis terhadap kejadian yang nyata,
memahami hubungan sebab-akibat, serta mengikuti tahapan kegiatan secara
sistematis (Istigomah, 2022).

Hal ini menjadikan siswa kelas 5 sebagai target yang tepat untuk diberikan
edukasi mengenai mitigasi bencana, termasuk identifikasi tanda-tanda awal longsor,
prosedur evakuasi, serta simulasi tanggap darurat. Selain itu, keterlibatan aktif siswa
dalam diskusi dan praktik langsung memperkuat pembentukan karakter tanggap
bencana. Anak-anak usia ini juga berada dalam tahap perkembangan sosial emosional
yang penting, sehingga penguatan sikap melalui kegiatan mitigasi turut mendorong
terbentuknya kepedulian dan kesiapsiagaan terhadap lingkungan sekitar (UNICEF
Indonesia, 2020). Dengan memperhatikan karakteristik ini, pendekatan edukasi dalam
bentuk visual, simulasi, dan dialog interaktif sangat efektif untuk meningkatkan
pemahaman mereka terhadap risiko tanah longsor. Hal ini dibuktikan dari hasil pre-

test dan post-test yang menunjukkan peningkatan signifikan, baik dari aspek
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pengetahuan maupun sikap, yang menunjukkan bahwa metode dan materi telah sesuai
dengan profil kognitif peserta.
b. Hasil Pre Test Pengetahuan.
Pada hasil sosialisasi yang telah dilakukan di SDN Kemiri 2 yang berada di Desa
Kemiri, Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto didapatkan hasil pengetahuan para
siswa masih dalam kategori kurang dan beberapa anak sudah masuk dalam kategori
cukup. Nilai paling kecil yaitu 5 yang diperoleh oleh 1 siswa dan nilai tertinggi yaitu
9 yang diperoleh oleh 3 siswa. Hasil ini menunjukkan bahwa siswa di SDN Kemiri 2
masih belum paham mengenai materi Mitigasi Bencana Tanah Longsor
c. Hasil Pre Test Sikap.
Pada hasil sosialisasi yang telah dilakukan di SDN Kemiri 1 yang berada di Desa
Kemiri, Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto didapatkan hasil sikap para siswa
masih dalam kategori kurang. Data ini menunjukkan bahwa siswa di SDN Kemiri 2
masih belum paham mengenai materi Mitigasi Bencana Tanah Longsor
d. Hasil Post Test Pengetahuan
Pada hasil sosialisasi yang telah dilakukan di SDN Kemiri 2 yang berada di Desa
Kemiri, Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto didapatkan hasil pengetahuan para
siswa sudah masuk dalam kategori baik dan sangat baik setelah dilakukan pemberian
materi dan praktek langsung mengenai Mitigasi Bencana Tanah Longsor. Sebanyak 4
siswa (36,36%) mampu menjawab 7 soal dengan nilai 70, dan 4 siswa lainnya
(36,36%) menjawab 8  soal dengan nilai 80. Sementara itu,3  siswa
(27,27%) mencapai hasil optimal dengan menjawab 9 soal dengan nilai 90. Pada hasil
sosialisasi yang telah dilakukan di SDN Kemiri 2 yang berada di Desa Kemiri,
Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto didapatkan hasil sikap para siswa sudah
masuk dalam kategori baik dan sangat baik setelah dilakukan pemberian materi dan
praktek langsung mengenai Mitigasi Bencana Tanah Longsor. Para siswa sudah
paham mengenai Mitigasi Bencana Tanah Longsor setelah dilaksanakannya
sosialisasi dan praktek langsung terkait Mitigasi Bencana Tanah Longsor
e. Evaluasi Perubahan Penilaian Tingkat Pengetahuan dari Hasil Penilaian Pre Test dan
Post Test
Menurut data dan Hasil uji statistik menggunakan Paired Sample T-Test
menunjukkan nilai signifikansi (Sig) sebesar 0.003 sampai 0,005, yang lebih kecil dari
nilai alfa (o = 0.005). Hal ini membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan

antara hasil sebelum dan sesudah penyampaian materi dan praktek langsung. Dapat
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disimpulkan bahwa kegiatan sosialisasi yang dilakukan berhasil secara signifikan

meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa terkait materi dan praktek yang diberikan.

CONCLUSION

Kegiatan sosialisasi mitigasi bencana tanah longsor yang dilakukan di SDN Kemiri
2, Desa Kemiri, Kecamatan Pacet, Kabupaten Mojokerto, berhasil meningkatkan
pengetahuan dan sikap siswa secara signifikan dalam menghadapi potensi bencana tanah
longsor. Hal ini ditunjukkan melalui hasil evaluasi pre-test dan post-test, di mana seluruh
siswa menunjukkan peningkatan skor, baik dalam aspek kognitif (pengetahuan) maupun
afektif (sikap). Berdasarkan analisis statistik menggunakan uji Paired Sample T-Test,
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,003—0,005 (p < 0,005), yang berarti terdapat
perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah kegiatan sosialisasi. Sebanyak
91% siswa mengalami peningkatan dari kategori “kurang” menjadi “baik” dan “sangat
baik” dalam hal pemahaman materi mitigasi bencana tanah longsor.

Peningkatan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang diterapkan, yaitu
penyampaian materi interaktif, praktik lapangan, dan simulasi tanggap darurat, efektif
dalam membentuk budaya sadar risiko sejak dini. Selain itu, pendekatan ini sesuai
dengan tahapan perkembangan kognitif anak usia sekolah dasar yang membutuhkan
metode belajar berbasis pengalaman nyata. Kegiatan ini juga menjadi bentuk
implementasi dari upaya mitigasi non-struktural dan mendukung program Sekolah Siaga
Bencana (SSB) sebagaimana diamanatkan dalam Permendikbud No. 33 Tahun 2019.
Keberhasilan program ini dapat dijadikan model pelatihan di sekolah lain yang berada di
wilayah rawan bencana, dengan harapan mampu menciptakan ekosistem pendidikan

yang tangguh terhadap risiko bencana.
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